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Abstract 
Perusahaan perlu mempertimbangkan ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) serta independensi seorang auditor untuk 
menghasilkan pemeriksaan yang berkualitas pada laporan 
keuangan. Ukuran KAP dan independensi berfungsi sebagai 
variabel penelitian yang berkaitan dengan kualitas audit. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
ukuran KAP dan independensi terhadap kualitas audit pada 
KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti di Jakarta. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan 
pengumpulan data melalui kuesioner. Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial, ukuran KAP dan 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Adapun nilai signifikansi pada ukuran KAP yaitu <0,001 
kurang dari 0,05 dan nilai signifikansi pada  independensi 
0,008 kurang dari 0,05. Adapun secara simultan, ukuran KAP 
dan independensi bersama-sama berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan nilai signifikansi <0,001 kurang dari 
0,05. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi yang semakin pesat serta kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi berdampak signifikan pada meningkatnya persaingan dalam dunia usaha. 
Kondisi ini menuntut para pelaku usaha untuk memiliki pemahaman yang mendalam 
mengenai pentingnya laporan keuangan yang berkualitas sebagai langkah untuk 
mengantisipasi berbagai tantangan bisnis. Dalam konteks ini, akuntansi, khususnya jasa 
auditor, memainkan peran krusial dalam memastikan laporan keuangan yang disajikan 
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sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan memberikan opini independen 
atas keandalan laporan tersebut (Gede et al., 2023). 

Laporan keuangan merupakan cerminan kondisi keuangan perusahaan yang 
berfungsi sebagai sumber informasi penting bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan dalam pengambilan keputusan. Agar dapat memberikan manfaat yang 
optimal, laporan keuangan harus disusun dengan akurat, jelas, dan berbasis fakta. 
Auditor, sebagai pihak eksternal yang independen dibutuhkan untuk meminimalkan 
potensi konflik antara pengelola perusahaan dan investor melalui pemeriksaan objektif 
atas laporan keuangan. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), kualitas 
audit yang baik tercapai jika pemeriksaan telah memenuhi standar umum, pelaksanaan 
lapangan serta pelaporan (Stanley & Pangaribuan, 2023). 

Namun, kualitas audit di Indonesia masih belum memuaskan, ditandai dengan 
beberapa kasus audit yang bermasalah, seperti kasus Wanaartha Life dan PT. Hanson 
International TBK. Kedua kasus tersebut melibatkan kegagalan auditor dalam 
mendeteksi kesalahan atau kecurangan, yang pada akhirnya menyebabkan sanksi dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap auditor maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang terkait (Febriyani et al., 2024). Kasus-kasus ini menyoroti pentingnya 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit, terutama ukuran KAP 
dan independensi auditor.  

Penelitian terdahulu telah menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai pengaruh 
ukuran KAP dan independensi terhadap kualitas audit. Beberapa studi menemukan 
bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big Four cenderung menghasilkan kualitas audit yang 
lebih baik, sedangkan yang tidak berafiliasi dianggap kurang memiliki reputasi yang kuat 
(Lestari & Vadila, 2020). Namun, penelitian lain menyatakan bahwa ukuran KAP tidak 
selalu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Wicaksono & Purwanto, 2021). 
Demikian pula, independensi auditor dianggap sebagai elemen kunci dalam menjaga 
kualitas audit. Auditor yang independen dipercaya mampu menghasilkan laporan yang 
objektif dan bebas dari manipulasi (Harahap & Pulungan, 2019). Meskipun beberapa 
penelitian lain menyatakan bahwa independensi tidak selalu berdampak langsung pada 
kualitas audit (Yustari et al., 2021). 

Oleh karena itu, menjaga kualitas audit menjadi aspek penting bagi KAP dalam 
membangun kepercayaan publik serta memastikan laporan keuangan yang transparan 
dan andal bagi para pemangku kepentingan (Robayany et al., 2022). 

Kesenjangan Penelitian (Research gap) 
Meskipun banyak penelitian yang telah membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit, namun masih terdapat inkonsistensi dalam hasil 
penelitian terkait pengaruh ukuran KAP dan independensi terhadap kualitas audit. 
Beberapa penelitian menemukan adanya pengaruh signifikan, sementara penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak selalu berdampak pada kualitas 
audit. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang perlu diteliti lebih 
lanjut. 
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Kebaruan Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh ukuran KAP dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti 
(BAMS) di Jakarta. Fokus pada satu KAP khusus memberikan kontribusi baru dalam 
memahami hubungan antara variabel-variabel tersebut di konteks spesifik yang berbeda, 
terutama di tengah dinamika dunia bisnis di Indonesia saat ini. 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit. Dengan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 
lebih lanjut mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh KAP dalam menjaga kualitas audit 
serta memperkuat kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut American Accounting Association dalam (Susilowati 
et al., 2024) merupakan proses identifikasi, pengukuran, dan penyampaian informasi 
ekonomi untuk mendukung pengambilan keputusan. Terdapat dua arti dari definisi ini: 
(1) Akuntansi adalah proses identifikasi, pengukuran, dan pelaporan data ekonomi, dan 
(2) Akuntansi berguna untuk menilai dan mengevaluasi elemen bisnis terkait. George A. 
Mac Farland juga mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, 
penyajian, dan penafsiran data keuangan secara sistematis. 

Fess dalam (Satria & Fatmawati, 2021) juga menyebutkan bahwa akuntansi 
sebagai sistem informasi yang menyajikan laporan bagi pihak terkait. Sedangkan 
menurut Horngren dan Horrison dalam (Satria & Fatmawati, 2021) akuntansi adalah 
sistem yang menilai, memproses, dan mengkomunikasikan hasil data bisnis kepada 
pengambil keputusan. 

Audit 
Audit adalah proses pemeriksaan laporan keuangan, termasuk catatan akuntansi 

dan bukti pendukungnya, untuk menilai apakah laporan tersebut adil dan memadai 
(Robayany et al., 2022). Audit juga merupakan bagian dari pengawasan yang mencakup 
pencarian informasi, penilaian hasil, dan pemberian rekomendasi perbaikan (Wulandari 
Yuriski & Kuntadi, 2022). 

Menurut Mulyadi, auditing adalah proses terstruktur untuk mengumpulkan dan 
mengkaji bukti terkait aktivitas ekonomi, guna menilai kesesuaiannya dengan standar 
yang disetujui. Arens et al. juga menjelaskan bahwa auditing melibatkan evaluasi bukti 
untuk menilai kesesuaian informasi dengan ketentuan yang ditetapkan, dilakukan oleh 
pihak yang kompeten dan independen (Berliana, 2022). 
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Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
DeAngelo dalam (Stanley & Pangaribuan, 2023) menyatakan bahwa ukuran KAP 

merupakan indikator kualitas audit, karena KAP besar memiliki lebih banyak sumber 
daya dan reputasi yang dipertaruhkan jika terjadi kesalahan pelaporan. Ukuran KAP 
dikategorikan sebagai Big Four dan non-Big Four, di mana KAP besar dengan afiliasi Big 
Four menghasilkan audit berkualitas.  

Firyana & Septiani dalam (Setiawan et al., 2022) ukuran KAP merupakan ukuran 
suatu kantor dapat dikategorikan sebagai besar apabila memiliki cabang dan klien yang 
terdiri dari perusahaan-perusahaan besar, memiliki lebih dari 25 auditor dan berafiliasi 
dengan Big Four. Sedangkan, KAP di katakan kecil apabila belum memiliki cabang, 
melayani perusahaan-perusahaan kecil, memiliki auditor kurang 25 orang, serta belum 
terafiliasi dengan Big Four. 

Berdasarkan pengertian Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pada intinya Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan 
indikator kualitas audit, di mana KAP besar (Big Four) memiliki lebih banyak sumber 
daya dan reputasi yang dipertaruhkan jika terjadi kesalahan pelaporan, sehingga 
menghasilkan audit yang berkualitas. KAP dikategorikan sebagai besar jika memiliki 
cabang, klien perusahaan besar, lebih dari 25 auditor, dan berafiliasi dengan Big Four  
sedangkan KAP kecil belum memiliki cabang, melayani perusahaan kecil, memiliki 
kurang dari 25 auditor, dan tidak berafiliasi dengan Big Four. 

Independensi 
Independensi adalah sikap netral, tidak berpihak, dan mandiri selama proses 

audit, meliputi evaluasi hasil dan penyusunan laporan (Stanley & Pangaribuan, 2023). 
Independensi juga mencakup integritas dan objektivitas auditor dalam menilai temuan 
dan menyampaikan pendapatnya (Robayany et al., 2022).  

Independensi juga merupakan karakteristik yang perlu dimiliki oleh seorang 
auditor. Auditor yang benar-benar independen tidak akan terpengaruh oleh klien atau 
pihak lain, meskipun menghadapi tekanan yang besar. Dengan demikian, tingkat 
independensi yang tinggi memungkinkan auditor menyelesaikan tugasnya dengan cepat 
dan andal (Nurfauziah et al., 2021). 

Berdasarkan pengertian independensi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada intinya independensi adalah sikap netral, tidak berpihak, dan mandiri yang harus 
dimiliki auditor dalam proses audit, mencakup integritas dan objektivitas dalam menilai 
temuan dan menyampaikan pendapat. Auditor yang independen tidak terpengaruh oleh 
tekanan dari pihak lain, sehingga dapat menyelesaikan tugasnya secara cepat dan andal. 

Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan peluang bagi akuntan publik untuk mengidentifikasi 

kecurangan pada laporan keuangan yang diaudit. Audit berkualitas dilakukan oleh 
auditor yang kompeten dan independen, yang mampu mendeteksi kesalahan serta 
memiliki kepercayaan diri dalam mengungkapnya (Arista et al., 2023). DeAngelo dalam 



Mayrani Ningrum Pratiwi. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) Dan Independensi Terhadap 
Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (BAMS) Di Jakarta 
 

https://jurnal.stieganesha.ac.id/index.php/ekualisasi  
30 

 
 
 

(Ayuputri et al., 2023) mengartikan kualitas audit adalah kemampuan guna 
mengidentifikasi dan melaporkan ketidakakuratan material dalam laporan keuangan. 

Turini dalam (Febriyani et al., 2024) memberikan pengertian atas kualitas audit 
yang artinya suatu proses yang dilakukan akuntan publik sebagai bagian dari bentuk 
pemeriksaan audit agar akuntan publik dapat mendeteksi kecurangan yang terjadi pada 
laporan keuangan sehingga dapat dilaporkan hasilnya. Kualitas audit ini merupakan 
asumsi auditor bahwa telah terjadi pelanggaran. Pemeriksaan berkualitas menunjukkan 
kondisi sebenarnya dan dilakukan sesuai standar yang ditetapkan (Stanley & 
Pangaribuan, 2023). 

Berdasarkan pengertian kualitas audit diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada intinya kualitas audit merupakan suatu proses yang dilakukan oleh auditor yang 
kompeten dan independen untuk mendeteksi serta melaporkan kecurangan atau 
ketidakakuratan material dalam laporan keuangan. Audit berkualitas menunjukkan 
kondisi yang sebenarnya dan dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
METODE 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin, Mumajad dan Sayuti di Jakarta. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juni 2024 – Agustus 2024. Secara lebih rinci operasional variabel 
penelitian adalah Ukuran Kantor Akuntan Publik, Independensi dan Kualitas Audit. 

Selanjutnya variabel ini diukur berdasarkan indikator yaitu: 
Tabel 1  

Indikator Variabel 

No Variabel Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 
1 Ukuran Kantor 

Akuntan Publik (X1) 
Mengukur besar kecilnya 
Ukuran Kantor Akuntan Publik 

4 Pertanyaan 

2 Independensi (X2) Independence In Fact 
(Independensi dalam fakta) 

6 Pertanyaan 

Independence In Appearance 
(Independensi dalam 
penampilan) 

3 Kualitas Audit (Y) Melaporkan segala temuan.  9 Pertanyaan 
Memahami atas sistem 
informasi. 
Menggunakan prinsip 
pemeriksaan serta prinsip 
akuntansi saat melaksanakan 
tugas lapangan 
Tidak mudah percaya atas 
perkataan klien 
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Sikap hati-hatian dalam 
pengambilan keputusan 

 
Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data berupa skor atau nilai yang diperoleh dari jawaban responden 
terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner (Fajar Sutoyo et al., 2023). Adapun 
populasi dalam peneliti ini dibatasi hanya pada Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin, 
Mumajad dan Sayuti di Jakarta. Dimana populasi sebanyak 38 auditor yang terdiri dari 4 
partner, 3 manajer audit, 7 supervisor dan 24 auditor. Sedangkan sampel penelitian ini 
sebanyak 24 auditor. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel dengan beberapa pertimbangan 
(Adnyana, 2021). Metode purposive sampling digunakan oleh peneliti karena 
memungkinkan peneliti untuk memilih sampel berdasarkan faktor atau kriteria tertentu. 
Adapun kriteria sampel yaitu sebagai berikut:  
1. Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) BAMS di Jakarta. 
2. Memiliki latar belakang pendidikan D3. 
3. Bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik distribusi 
kuesioner kepada auditor. Data dikumpulkan langsung dari auditor melalui kuesioner 
guna mengkaji pengaruh ukuran KAP dan independensi terhadap kualitas audit. 
Kuesioner ini dibuat dengan Google Form dan didistribusikan kepada responden. 
Responden diminta untuk memberikan jawaban pada pertanyaan dengan menggunakan 
skala Likert. Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap mereka terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang disediakan, dengan skala dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 
5 (sangat setuju).  
 Pada saat analisis data setelah semua data-data dalam penelitian terkumpul, maka 
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for 
windows versi 27.0. Pengolahan data ini memuat beberapa teknis analisis data, yaitu 
pertama uji kualitas data guna mengetahui validitas dan realibilitas data yang terkumpul. 
Kedua yaitu uji asumsi klasik yang memuat uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heterokedastisitas yang dilakukan guna memastikan data tersebut telah sesuai dengan 
persyaratan regresi. Ketiga yaitu uji analisis regresi liniear berganda yang memuat uji 
simultan ( uji F), uji parsial (uji T) dan koefisien determinasi, uji dilakukan guna 
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil analisis data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut 
Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan agar dapat menilai keabsahan pernyataan dalam kuesioner 
dengan menggunakan metode Pearson Correlation. Sebuah pernyataan dianggap valid 
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apabila tingkat signifikansinya kurang dari 0,05. Tabel berikut menyajikan hasil uji 
validitas variabel ukuran KAP, independensi  dan kualitas audit. Dibawah ini rincian 
hasil validitas seluruh variabel. 

Tabel 2 
Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Instrumen 

Pertanyaan 
Pearson 

Correlation 
Sig 

(2-Tailed) 
Keterangan 

Ukuran Kantor 
Akuntan Publik 

(X1) 

Pernyataan 1 ,655** <,001 Valid 

Pernyataan 2 ,798** <,001 Valid 

Pernyataan 3 ,732** <,001 Valid 

Pernyataan 4 ,566** ,004 Valid 

Independensi 
(X2) 

Pernyataan 1 ,813** <,001 Valid 

Pernyataan 2 ,890** <,001 Valid 

Pernyataan 3 ,498** ,013 Valid 

Pernyataan 4 ,890** <,001 Valid 

Pernyataan 5 ,890** <,001 Valid 

Pernyataan 6 ,831** <,001 Valid 

Kualitas Audit 
(Y) 

Pernyataan 1 ,674** <,001 Valid 

Pernyataan 2 ,676** <,001 Valid 

Pernyataan 3 ,614** ,001 Valid 

Pernyataan 4 ,674** <,001 Valid 

Pernyataan 5 ,676** <,001 Valid 

Pernyataan 6 , 722** <,001 Valid 

Pernyataan 7 , 732** <,001 Valid 

Pernyataan 8 , 512** ,011 Valid 

Pernyataan 9 , 732** <,001 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, semua instrumen pernyataan pada masing-
masing variabel memiliki nilai Korelasi Pearson yang signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05, sehingga semua intrumen pernyataan dinyatakan valid. 

2. Uji Realibilitas 
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Tujuan dilakukan uji realibiltas ini yaitu guna alat mengevaluasi konsistennya 
pernyataan pada penelitian. Bisa dianggap reliabel apabila Cronbach's Alpha melebihi 
0,60. 

Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Ukuran KAP (X1) ,627 4 Reliabel 

Independensi (X2) ,881 6 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) ,842 9 Reliabel 

Hasil uji realibilitas diatas menyatakan bahwa nilai Cronbach's Alpha dari semua 
variabel yang digunakan pada penelitian ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan 
seluruh variabel yaitu dinyatakan reliabel atau andal sehingga dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel.  

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
  Tujuan dilakukan uji normalitas ini adalah sebagai alat menentukan apakah 

variabel independen dengan variabel dependen pada model regresi ini mengikuti 
distribusi yang normal atau tidak. Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), 
maka data dianggap terdistribusi normal, begitupun sebaliknya. Dibawah ini 
merupakan hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil uji normalitas diatas menyatakan bahwa tingkat signifikansi (2-tailed)  0,520 
> 0,05. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa data ini terdistribusi secara normal serta 
memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolonieritas  
Tujuan dilakukan uji multikolonieritas ini adalah sebagai alat mengevaluasi 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen pada model regresi. 
Untuk medeteksi multikolinearitas, bisa menggunakan nilai tolerance serta Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance  ≥ 0,10 & VIF ≤ 10, artinya data dianggap 
bebas dari multikolinearitas serta dianggap terpenuhinya asumsi. 

Tabel 5 
Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Hasil uji multikolonieritas diatas menyatakan bahwa variabel independen 

menghasilkan nilai toleransi > 0,10. Yang mana variabel ukuran KAP dengan nilai 
toleransi 0,473 serta variabel independensi dengan nilai toleransi 0,473, keduanya 
melebihi 0,10. Selanjutnya, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 
independen < 10,00 yaitu 2,113 untuk variabel ukuran KAP dan 2,113 untuk variabel 
independensi. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada permasalahan atas uji 
multikolinearitas serta telah terpenuhinya asumsi. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah sebagai alat mengevaluasi 

apakah model regresi menunjukkan perbedaan variansi residual antara satu 
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Apabila nilai sig > 0,05, berarti tidak terjadi  
heteroskedastisitas serta dianggap terpenuhinya asumsi.  

Tabel 6 
Hasil Uji Heterokedastistas 

 
Hasil uji heteroskedastisitas diatas terlihat jika semua variabel independen 

menampilkan nilai sig yang melebihi 0,05. Ukuran KAP (X1) memiliki nilai 0,446, 
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sementara independensi (X2) memiliki nilai 0,135. Maka dari itu, bisa disimpulkan 
bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dan dianggap telah terpenuhi asumsi. 

Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 
1. Uji Simultan ( Uji F)  

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai 
probabilitas signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel independen tidak memiliki 
dampak signifikan secara bersamaan terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 
Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap variabel dependen. 

Tabel 7 
Hasil Uji F 

          
Tabel diatas menyatakan hasil nilai F yaitu 17,809 dengan nilai sig <0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi tersebut memenuhi syarat, sebab nilai sig yang 
kurang dari 0,05 menunjukkan jika ukuran KAP serta independensi secara bersama-
sama memiliki pengaruh akan kualitas audit. 

2. Uji Parsial (Uji T)  
Uji T dilakukan sebagai penentu apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat secara masing-masing. Adapun tingkat 
signifikansi 0,05, apabila nilai probabilitas t kurang dari 0,05, maka Ha diterima, 
begitupun sebaliknya. 

Tabel 8 
Hasil Uji T 

 
Tabel di atas memperlihatkan hasil uji t untuk ukuran KAP kurang dari 0,05 yaitu 

<0,001. Artinya H1 diterima, sehingga bisa disimpulkan bahwa ukuran KAP memiliki 
pengaruh terhadap kualitas audit. Begitupun dengan hasil uji t untuk independensi 
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yaitu 0,008, yang mana 0,008 ini kurang dari 0,05. Artinya H2 diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa independensi memiliki pengaruh atas kualitas audit. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel 

terikat, yaitu ukuran KAP dan independensi, mempengaruhi variabel dependen adalah 
kualitas audit. 

Tabel 9 
Hasil Uji Koefisien determinasi (R²) 

 

Menurut tabel diatas, Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,594. Artinya 
ukuran KAP dan independensi mampu menjelaskan 59,4% dari kualitas audit, 
sedangkan 40,6% lainnya bisa dipengaruhi dengan faktor variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini dan tidak dapat terdeteksi. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa ukuran KAP dan 

independensi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit pada KAP BAMS di Jakarta. 
Dapat dilihat pada hasil uji T, untuk variabel ukuran KAP yaitu memiliki nilai signifikansi 
sebesar <0,001 dan untuk variabel independensi yaitu memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,008 , yang mana kedua variabel ini memiliki nilai signifikansi yang lebih rendah dari 
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu ukuran 
KAP dan independensi. Selain itu, terdapat hasil uji F yang menunjukkan bahwa secara 
simultan ukuran KAP dan independensi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji F untuk variabel ukuran KAP dan independensi  
memiliki nilai F sebesar 17,809 dengan nilai sig <0,001. Artinya nilai sig ini lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP dan independensi memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap kualitas audit. 

Hasil Empiris dan Perbandingan dengan Studi Sebelumnya 
Hasil empiris penelitian menunjukkan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dan independensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, baik 
secara individu maupun bersama-sama. Berdasarkan uji T, variabel ukuran KAP memiliki 
nilai signifikan <0,001, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan 
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bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sejalan dengan 
penelitian Fitriani Andriani, Rindi Meilani dkk (Lestari & Vadila, 2020) dan Rinjani Dewi 
Mayangsari & Aghan Yunardo Sazangka (Mayangsari & Sazangka, 2023) yang 
menunjukkan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Selain itu, variabel independensi auditor dengan nilai signifikan 
0,008 juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, mendukung hasil 
penelitian Nathania Jennifer Stanley dan Leonard Pangaribuan (Stanley & Pangaribuan, 
2023), Nur Lazimatul Hilma Sholehah dan Siwin Mohamad (Lazimatul et al., 2020), serta 
Moh. Fajar Sutoyo dkk (Fajar Sutoyo et al., 2023) yang menunjukkan bahwa independensi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara simultan, uji F 
menunjukkan nilai F sebesar 17,809 dengan tingkat signifikansi <0,001, yang 
mengindikasikan bahwa ukuran KAP dan independensi auditor secara simultan 
mempengaruhi kualitas audit, mendukung temuan yang menunjukkan bahwa kombinasi 
ukuran KAP yang besar dan tingkat independensi auditor yang tinggi berkontribusi pada 
kualitas audit yang lebih baik. 

 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dan independensi terhadap kualitas audit di KAP Bharata, Arifin, Mumajad, dan 
Sayuti (KAP BAMS) di Jakarta, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, ukuran KAP 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan hasil uji T menunjukkan 
tingkat signifikansi <0,001, yang berarti KAP yang lebih besar cenderung memiliki 
sumber daya lebih memadai sehingga meningkatkan kualitas audit. Selain itu, 
independensi auditor juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan 
tingkat signifikansi 0,008, yang menunjukkan bahwa auditor yang lebih independen 
mampu menjaga objektivitas dan integritas audit, sehingga menghasilkan audit yang 
lebih baik. Secara simultan, ukuran KAP dan independensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit, dibuktikan dengan hasil uji F dengan tingkat signifikansi <0,001, 
yang mengindikasikan bahwa kedua variabel ini secara bersama-sama dapat 
meningkatkan kualitas audit. 

Rekomendasi Kebijakan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi kebijakan yang 

dapat diterapkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Pertama, KAP perlu 
mempertimbangkan untuk memperbesar skala operasi mereka, baik melalui ekspansi 
internal maupun merger dengan KAP lain, guna meningkatkan kapasitas, kualitas audit, 
daya saing, serta reputasi di pasar jasa audit. Kedua, KAP harus memperkuat kebijakan 
dan regulasi internal yang mendukung independensi auditor, seperti menerapkan 
kebijakan rotasi auditor secara berkala dan mengurangi tekanan dari klien, untuk 
menjaga integritas dan kualitas audit. Ketiga, KAP disarankan untuk terus meningkatkan 
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kompetensi dan profesionalisme auditor melalui pelatihan berkelanjutan, terutama 
terkait standar audit dan etika profesional, yang secara tidak langsung akan 
meningkatkan kualitas audit. Implementasi kebijakan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP dan menjaga kepercayaan publik 
terhadap hasil audit yang dilakukan. 
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